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KOMISI PEMILI

ASAHAN - Aulia Kartika, mahasiswi sementer 8 STMIK Royal Kisaran, Asahan,

Sumatera Utara ikut ambil bagian pada acara lomba desain maskot Pilkada
Kabupaten Asahan tahun 2024.

Hal tersebut dikatakan Aulia Kartika saat bertemu dengan awak media ini di
kantor KPU (Komisi Pemilihan Umum) Kabupaten Asahan yang terletak di Jin.



Sisingamangaraja, Kisaran, Asahan, Sumatera Utara, pada Jumat, (17/05/2024)
pagi.

Ketika ditanya apa kira-kira yang membuat Aulia tertarik untuk mengikuti desain
maskot Pilkada Kabupaten Asahan tahun 2024, jawab Aulia, "ini sesuai dengan
fakultas dan jurusan perkuliahan saya yaitu fakultas Komputer, jurusan sistem
informasi sekaligus untuk mengasah kemampuan saya sehingga saya tertarik
mengikuti lomba ini."

Dalam kesempatan tersebut Aulia mengakui bahwa sebelumnya tidak pernah
mengikuti perlombaan desain maskot pilkada. Tapi Aulia sudah pernah mengikuti
perlombaan desain motif batik diatas canvas dan berhasil meraih juara 1 di
tingkat provinsi.

Ternyata tidak hanya itu. Aulia Kartika pernah meraih juara pada Duta Pelajar
berprestasi yang dikirim ke Raja Ampat.

Gadis yang berkulit hitam manis dan saat sekarang ini sedang menyusun skripsi
mengungkapkan bahwa dari tahun 2023 dan sampai sekarang ini adalah duta
pariwisata.

Anak pertama dari tiga bersaudara ini mengakui bahwa yang memotivasi dirinya
untuk ikut dalam kegiatan (event), mengikuti perlombaan-perlombaan atau
kegiatan-kegiatan adalah mengasah kemampuan, menambah pengalaman
sehingga membuat lebih baik lagi kedepannya, karena kalau selama ini
mengikuti kejuaraan mendesain diatas canvas tapi kali ini mendesain dengan
komputer.

Putri dari pasangan suami istri, Sugianto dan Ermaini dan bertempat di Dusun 5
Air Joman Baru, Asahan, Sumatera Utara ini mengatakan bahwa dari pihak
pemerintahan daerah Kabupaten Asahan pernah memberikan sertifikat dan juga
uang atas prestasi yang diraih selama ini. Edward Banjarnahor



